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Pesan Damai

BAMBANG
SOESATYO

Ketua DPR RI/Wakil Ketua Umum
Kadin Indonesia

emi eksistensi
NKRI di masa de-
pan dan juga
memperkokoh
persatuan dan kesatuan bang-
sa, Joko Widodo dan Prabowo
Subianto mengakhiri rivalitas
mereka. Dilandasi semangat
persaudaraan sebangsa dan
satu Tanah Air Indonesia, dua
negarawan itu bertemu, berja-
bat tangan, saling rangkul, dan
saling memberi hormat di Sta-
siun MRT Lebak Bulus, disaksi-
kan wargakebanyakan.

Peristiwa pertemuandiSta-
siun MRT Lebak Bulus, Jakarta
Selatan, pada Sabtu (1 3/7)itu
mengandung ragam makna.
Memang, mudah untuk me-
nerjemahkan bahwa pertemu-
an itu menjadibuktinyataber-
damainyaduatokohyangs ebe-
lumnyabersaingdiajang Pemi-
lihan Presiden (Pilpres) 2019.
Tetapi, makna utama daripe-
ristiwaituadalahsebuahpesan
kepada seluruh elemen rakyat
Indonesia tentangurgensime-
rajutlagi persatuan dan kesa-
tuan.

Pesan yang disampaikan
duanegarawan itu taklainbah-
wa polarisasi masyarakat aki-
bat beda pilihan politik sudah
harus diakhiri, cepat ataulam-
bat. Harmonisasi kehidupan
berbangsa,bernegara, danber-

masyarakat harus segera dipu-
lihkan. Saatnya bagi semua
elemen bangsa melihat ke de-
pan. “Kita sama-sama anak
bangsa, patriot, dan sama-sa-
ma (harus) berbuat yang te-
ybaik untuk bangsa dan ne-
gara,” kata Prabowo.

Sedangkan Joko Widodo
mengimbau semua pihak un-
tuk tidak lagi menggunakan
istilah 01 dan 02 sebagaiidenti-
tas kelompok. Istilah cebong
untuk pendukungnya dan
kampret untuk pendukung
Prabowo agar segera dihapus.
“Kita berharap agar para pen-
dukung juga melakukan hal
yang sama karena kita sebang-
5a dan se-Tanah Air. Tidakada
lagiyangnamanya 01, tidakada
lagi yang namanya 02. Tidak
adalagiyangnamanyacebong.
Tidak ada lagi yang namanya
kampret. Yang ada adalah Ga-
ruda. Garuda Pancasila,” seru
Jokowi.

Pesanlainnyaadalah iktikad
baik dan tulus dua negarawan
jtu untuk mengakhiri sekaligus
tutup buku atas sisa-sisa per-
solan Pilpres2019,yangolehbe-
berapa kalangan diasumsikan
dan dipersepsikan masih ada.
Prabowo telah secaralangsung
memberiucapan selamat kepa-
daJokoWidodoyangterpilihse-
bagaipresiden Rl periode 201 9~
2024.

Pesan berikutnya adalah
penegasan Prabowo untuk
mengambil posisi sebagai opo-
sisi. Dia berujar, “Tapi kami
minta maaf kalau kamimeng-
kritisi sekali-kalikarena demo-
krasibutuh checkandbalance”

Siapapunyang mendamba-
kan demokrasiyang sehatdan
matang setuju dengan Prabo-

‘Stasiun MRT

ebakBulus

wo. Tentu saja termasuk Presi-
den Joko Widodo sendiri. Pe-
merintahan yang bersih dan
berwibawa butuh partner opo-
sisi yang kritis konstruktif. Se-
baliknya, akan sangatberbaha-
yajika pemerintah yang diper-
kuat oleh partai politik pendu-
kungnya dibiarkan jalan sen-
diri tanpa pengawasan dari ke-
kuatan oposisi, baik di parle-
men maupun diluar parlemen.
Dengan demikian, baik Jo-
ko Widodo maupun Prabowo
sudah bersepakat untuk tutup
buku perihal Pilpres 2019, dan
keduanya mendorong semua
elemen masyarakat untuk me-
ngambil sikap yang sama. Ta-
hun politik yang terasa demi-
kian panjang dan sangat mele-
lahkanituharusdisudahi. Kini,
setelah keduanya mengambil
posisi yang demikian elegan -
itu, semua elemen masyarakat
Indonesia pun idealnya meng-
ambil posisi yang sama, yvakni
dengan meniadakan polarisasi
di tengah kehidupan berbang-
sa, bernegara, dan bermasya-
rakat. Persatuan dan kesatuan
nasional yang semakin kokoh
SangatdipcrlukanagarIndonef
sia semakin kuat dan kompe-
ten menanggapi tantangan
globalyangterusberubah.

Prakarsa Bersama
Memang, Pilpres 2019 te-
lah menghadirkan ketegangan
yang cukup menggelisahkan
banyak orang, terutama kare-
na terjadinya polarisasimasya-
rakat. Ragam eksesnya sudah
menjadi pengetahuan bersa-
ma, termasuk akar persoalan-
nya, dan rasanya tak perludi-
ulas lagi. Semua peristiwa itu
hendaknya menjadi pembela-
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jaran bagi semua kormunitas
agar di kermudian hari tak ber-
ulang. Pascapiplres, semmuaber—
harap polarisasi itu diakhi-
ri. Dan, inisiatif mengakhiri
polarisasi itu idealnya diambil
dan diprakarsai oleh para to-
koh. Harapan masyarakat itu
sudah dikabulkan karena baik
Jokowi maupun Prabowo su-
dah mengambil prakarsa itu
dengan menyvuarakan pesan
damaidari Stasiun MRT Lebak
Bulus. Sangat elegan karena
dua tokoh memanfaatlkan
ruang publik untuk menyuara-
kan pesan itu dalam pertemu-
an yang sangat cair dan penu
canda tawa.
Persoalan berikutnya ada-
lah seberapa kuat pesan damai
yvangdisampaikan Jokowi-Pra-
bowo itu akan bertransmisi ke
akarrumput? Tentunya sangat
bergantung pada niat baik dan
ketulusan sermua komunitas
menanggapi pesan itu. Me-
mang, ada saja kelompok yvang
menunjukkan sikap tidak se-
nang dengan pertemuan itu.
Tetapi, diyvakini bahwa sebagi-
an besar komunitas mendu-
kung dan mengapresiasi pesan
damai dari dua tokoh. Perte-
muan itu setidaknya bisa
menghilangkan kegelisahan

sejumlah elemen masyarakat-

yvyangmendambakan terwujud-
nya harmonisasi kehidupan
bermasyarakat.

Maka, setelah pertemuan
Jokowi-Prabowo itu, semua

komunitas hendaknya bergiat’

mengakhiri polarisasi masya-
rakat. Pendekatannya bisa de-
ngan beragarm cara sesuai ke-
‘bPiasaandimasing-masingtem-
rat atau permukiman. Mun-
culkan kesadaran bersama

bahwa polarisasi atau rivalitas

- antarkelompokmasyarakatitu

tidak sehat dan juga tidak
produktif.
Sebelumnya pemerintah,

DPR,dan semuainstitusinega—

ra bersarma organisasi besar di
bidang keagamaan telah me-
nunjukkan keprihatinan seka-

. Iigus kepedulian terhadap ma-

salah polarisasi ini. Berbagai

pendekatan terus diupayakan

untuk mengakhirinya. Na-
mun, tanpakesadaran, kemau-
andanperansertamasyarakat,
semua upaya pendekatan itu
akan sia-sia.Sebab, pada alkhir-
nya, faktor penentu ada pada
kemauan serta nmiat baik dan
tulus semua komunitas di-
negaraini.

Buku tabhun politik itu pun
sudah ditutup oleh Jokowi dan

. Prabowo melalui pesan damai

diMRT. Kini, biarlah panggung
rivalitas politik itu selanjutnya
diisi damn dilakoni ocleh para
politisi sebagai sarana untuk
memperjuangkan aspirasikon-
stituennya masing-masing.
Patut untuk diingat dan di-
garisbawahi oleh semua komu-
nitas bahwa bagi para politisi,
tidak ada rivalitas abadi, tidak
adapulamusuhabadi,dantidak
ada temamn atau anggota koalisi
yvang abadi. Satu-satunya yvang
abadi dalam politik adalah
kepentingan. Kalau sudah
bicara tentang kepentingan,
selalumuncul pertanyaansiapa
mendapat apa dan siapa yvang
haruslebih didahulukan. Kalau
sudah begitu, jelas bahwa tidak
ada alasan sedikit pun bagi
semua elemen akar rumput
masyarakat Indonesia untuk
mempertahankan atau mera-
watpolarisasisekarangini. €
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